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ABSTRAK 
 
Ajib Jihadal Mahmud, 2023. Analisis Efektivitas Snapping Rolls pada Traktor  
Pemanen Jagung 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pengaruh kecepatan 
terhadap hasil pemanenan jagung. Berdasarkan pengertian penelitian eksperimen, 
maka pada penelitian ini dilakukan dengan kecepatan putaran snapping rolls di rpm 
930,8 rpm dan 969,8 rpm. Pemanenan pada kecepatan 930,8 rpm didapatkan waktu 
pemanenan perbatang jagung nya antara 1,20 detik hingga 1,77 detik dengan total 
waktu dalam pemanenan 4 batang tersebut adalah 5,69 detik dengan rata-rata 
pemetikan perbatang adalah 1,42 detik,pada kecepatan ini slip yang ditimbulkan 
belt dan pully adalah sebanyak 28,7%. Sedangkan pada kecepatan 969,8 rpm 
didapatkan waktu pemanenan perbatang Jagungnya antara 1,16 rpm sampai 1,47 
detik dengan total waktu pemanenan 4 batang jagung tersebut adalah 5,25 detik 
dengan rata-rata pemetikan perbatang adalah 1,31 detik, pada kecepatan ini slip 
yang ditimbulkan belt dan pully adalah sebanyak 27,4%. Seperti yang dilihat 
kecepatan snapping rolls terbaik adalah 969,8 Rpm dengan waktu pemanenan 1,16 
detik dengan kehilangan putaran sebanyak 139,3 Rpm, efektivitas pemetikan 
adalah 100% dan efektivitas pengkelobotan 0%, serta slip yang ditimbulkan belt 
dan pully adalah sebesar 27,4%. 

Kata Kunci : Efektivitas, Snapping rolls, Traktor, Jagung, Slip, Pully, Belt. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 
A. Latar  Belakang Masalah  

Jagung merupakan komoditas serba guna sebagai bahan baku pakan, 

pangan hingga berbagai produk industri (Lakshmi et al., 2017). Kebutuhan 

terhadap komoditas jagung dalam negeri semakin meningkat setiap tahunnya 

sehubungan dengan berkembangnya industri pakan ternak akhir-akhir ini, 

sehingga industri menjadi salah satu pihak yang sangat bergantung akan 

ketersediaan tanaman jagung sebagai bahan bakunya. Sementara di sisi lain, 

produksi jagung dalam negeri tidak dapat memenuhi permintaan pasar sehingga 

harus impor (Singgih & Sudirman, 2015).   

Pemerintah melalui Kementerian Pertanian memiliki program upaya 

khusus swasembada pangan 2015-2017 dengan fokus tiga komoditas, yakni 

padi, jagung, dan kedelai (Listiyarini, 2015). Segala strategi dan upaya dilakukan 

untuk peningkatan luas tanam dan produktivitas di daerah-daerah sentral 

produksi pangan, termasuk aplikasi mekanisasi untuk budidaya dan panen. 

Di beberapa daerah produsen jagung di Indonesia, kegiatan pengolahan 

tanah dan penanaman jagung telah menggunakan mesin. Namun demikian, 

dalam hal pemanenan jagung masih dilakukan secara manual yang kapasitasnya 

rendah, membutuhkan banyak tenaga kerja, dan tidak dapat langsung 

mendapatkan jagung pipilan.  

Alat dan mesin yang digunakan dalam proses pemanenan jagung meliputi 

sabit (konvensional) dan alat pemanen jagung / corn harvester (modern).Untuk 

pemanenan dengan cara modern dengan corn hanvester terdapat dua tipe 
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pemanenan yaitu jagung tongkol dengan klobot dan pemanenan jagung tongkol 

tanpa klobot. Pada pemanenan jagung tanpa klobot, jagung berkadar air tinggi 

yaitu berkisar 30-40% dan jagung disabit setinggi pinggang, lalu jagung segera 

dipetik dan dipisahkan dari kelobotnya. Jagung yang sudah bersih kemudian 

dimasukkan dalam keranjang. Sedangkan untuk jagung dengan klobot, jagung 

berkadar air rendah berkisar 17-20% dan jagung dipisahkan terlebih dari 

klobotnya terlebih dahulu lalu dipetik jagung tanpa harus menyabit batang 

jagung terlebih dahulu. 

Mekanisasi pemanenan jagung dapat dilakukan menggunakan sebuah 

mesin kombinasi pemanen dan perontok jagung yang berkapasitas besar. Mesin 

jenis ini telah dikembangkan dan digunakan di beberapa negara maju di luar 

negeri (PishgarKomleh et al., 3013, Li et al., 2016). Di luar negeri desain mesin 

pemanen juga telah dipatenkan oleh Hitchcock (1944), Meier et al. (1984), dan 

Rottinghaus (2012).    

Unit pemetik jagung yang telah dikembangkan di luar negeri antara lain 

seperti yang dikembangkan oleh Dow (1989) berupa Corn ear cutter machine, 

Rieck (2009) berupa Auger stripper assembly for a combine corn  head, Frischer 

(1980) berupa Corn head snapping rolls dan Calmer (2007) berupa Stalk roll. 

Mesin pemanen tersebut harus diimpor dengan harga yang mahal (lebih dari 400 

juta rupiah).   

Pengembangan mesin pemanen jagung di dalam negeri, yang mampu 

dibuat oleh industri atau bengkel lokal dan yang sangat sesuai dengan kondisi 

tanaman jagung dan cara budidaya jagung di Indonesia, diperlukan desain secara 
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bertahap. Pemanen jagung memiliki dua proses utama, yaitu 1) pemetikan 

tongkol jagung dan 2) perontokan batang jagung. Mekanisme pemetikan tongkol 

jagung yang populer adalah menggunakan snapping rolls yang dapat memetik 

tongkol jagung untuk selanjutnya diumpankan ke unit perontok. Dengan cara ini, 

beban kerja unit perontok lebih ringan, bila dibandingkan dengan memasukkan 

semua batang dan tongkol jagung ke unit perontok.   

Unit pemetik jagung perlu dikembangkan dengan penyesuaian pada 

ukuran batang tanaman jagung, posisi tongkol jagung pada batangnya, ukuran 

tongkol jagung dan jarak tanam jagung yang ada di Indonesia. Demikian juga 

konstruksinya perlu disesuaikan dengan bahan konstruksi yang tersedia di 

Indonesia dan dengan metode pembuatan yang sederhana sehingga bisa dibuat 

oleh bengkel atau industri lokal.  

Unit pemetik jagung didesain agar mampu menarik dan melepaskan 

tongkol jagung dari batang tanaman jagung serta harus mampu mengarahkan dan 

mengumpankan jagung ke unit konveyor untuk diletakkan di bak penampung. 

Dalam proses pemanenan jagung, kecepatan putaran sangat berpengaruh karena 

dalam proses pemanenan putaran yang terlalu cepat menyebabkan buah jagung 

yang seharusnya utuh bisa berubah menjadi terkikis sehingga pemanena tidak 

optimal. Proses pemanenan yang tidak optimal menyebabkan kulit jagung tidak 

terkelupas sempurna sehingga menyebabkan hasil panen yang tidak bersih 

membuat petani kembali membersihkan secara manual.  Masih banyak petani 

yang tidak sepenuhnya memperhatikan tentang kecepatan putaran ini sehinggga 

proses pemanenan tidak optimal, sehingga perlu dilakukan pengujian kecepatan 
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putaran agar petani mengetahui sejauh mana kualitas pemanen yang 

dilakukannya.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai Efektivitas Snapping Rolls pada 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut:      

1. Dalam proses pemanenan jagung,kecepatan putaran sangat berpengaruh 

karena dalam proses pemanenan putaran yang terlalu cepat menyebabkan 

buah jagung yang seharusnya utuh bisa berubah menjadi terkikis sehingga 

pemanena tidak optimal.  

2. Masih banyak petani yang tidak sepenuhnya memperhatikan tentang 

kecepatan putaran ini sehinggga proses pemanenan tidak optimal,sehingga 

perlu dilakukan pengujian kecepatan putaran agar petani mengetahui 

sejauh mana kualitas pemanen yang dilakukannya.  

3. Pada proses pemanenan yang tidak optimal menyebabkan kulit jagung 

tidak terkelupas sempurna sehingga menyebabkan hasil panen yang tidak 

bersih membuat petani kembali membersihkan secara manual.   

C. Batasan Masalah  

Berdasakan identifikasi masalah, batasan masalah yang muncul pada 

penelitian ini adalah:  

1. Snapping rolls memiliki Panjang 50 cm. 
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2. Variasi kecepatan yang di teliti adalah 930,8 rpm dan 969,8 rpm. 

3. Motor penggerak adalah model Yanmar 11,5 PK 2500 rpm. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

rumusan masalah seperti berikut:    

1. Apakah snapping rolls dapat mengupas kulit jagung saat proses pemanenan?  

2. Bagaimana Efisiensi snapping rolls pada variasi kecepatan 630,8 rpm dan 

969,8 rpm pada proses pemanenan?  

E.Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Mengetahui apakah snapping rolls dapat mengupas kulit jagung pada proses 

pemanenan.  

2. Mengetahui efesiensi snapping rolls pada variasi kecepatan 630,8 rpm dan 

969,8 rpm pada proses pemanenan.  
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F.Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis   

Penelitian diharapkan berguna sebagai suatu karya dalam menunjang 

perkembangan ilmu pengetahuan serta sebagai bahan masukan dalam 

mendukung peneliti dan pihak lain tertarik dalam bidang penelitian yang sama.  

2. Secara Praktis   

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan sebagai suatu sarana untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan penggunaan traktor 

pemanen jagung, sehingga wawasan dan pengetahuan tersebut dapat 

digunakan pada masa yang akan datang.  

b. Bagi Pemerintah   

Penelitian ini diharapkan sebagai suatu dasar pengambilan kebijakan, 

hasil penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran, bahan 

pertimbangan dan evaluasi terhadap penetapan kebijakan, terutama kaitannya 

dengan penggunaan traktor pemanen jagung.    

 


